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BAB III 
METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN 
A. Model Penelitian & Pengembangan
Model penelitian dan pengembangan adalah upaya mencari strategi 
pemecahan masalah yang berbasiskan fakta-fakta empirik sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Fakta-fakta empirik mempunyai arti bahwa setiap strategi 
melibatkan pengumpulan data dan mencatat hasil observasi langsung. Adapun 
strategi yang dimaksudkan adalah penelitian, evaluasi, dan pengembangan. 
Penelitian adalah menciptakan pengetahuan yang dapat diterapkan secara umum. 
Evaluasi merupakan pemberian informasi dalam upaya pengambilan keputusan. 
Pengembangan adalah menghasilkan piranti dan prosedur yang diperlukan dalam 
melakukan sesuatu pekerjaan. Menurut beberapa pengertian tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa model penelitian dan pengembangan memerlukan strategi  
berupa pengumpulan data dan mencatat observasi secara langsung sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai untuk memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
yang menghasilkan produk berupa karya seni tari literasi untuk kecerdasan 
kinestetik peserta didik. Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
kevalidan produk tersebut. Menurut pengertian dari para ahli, penelitian dan 
pengembangan merupakan salah satu metode penelitian yang dapat menghasilkan 




digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang 
terdiri dari lima tahapan yaitu meliputi analisis (analyze), desain (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 
(evaluation).  
Peneliti memilih model ADDIE dikarenakan model ini dikembangkan 
secara sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain pembelajaran. Model 
ADDIE disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis 
dalam upaya pemecah masalah belajar dengan kebutuhan dan karakteristik anak. 
Model ini memiliki 5 langkah atau tahapan yang mudah dipahami dan 
diimplementasikan untuk mengembangkan produk pengembangan. Model 
ADDIE memberi peluang untuk melakukan evaluasi terhadap aktivitas 
pengembangan pada setiap tahap. Hal ini berdampak positif terhadap kualitas 
produk pengembangan yaitu meminimalisir tingkat kesalahan atau kekurangan 
produk pada tahap akhir model ini. Dengan demikian, tahap kelima model ini 
yaitu tahap evaluasi merupakan tahap evaluasi terhadap kesatuan atau keseluruhan 
produk pengembangan berupa evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.  
Model pengembangan ADDIE  terdiri dari lima tahapan yang meliputi 
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Secara visual tahapan 











Gambar 3.1 Tahapan Model Pengembangan ADDIE (Jampel, dkk, 2014: 42) 
B. Prosedur Penelitian & Pengembangan  
Sesuai dengan model pengembangan seni tari literasi yang digunakan, 
prosedur pengembangan seni tari literasi terdiri dari lima tahap yaitu:  
1. Tahap I Analisis (Analyze) 
Tahap analisis meliputi kegiatan sebagai berikut: (a) melakukan analisis 
kompetensi yang dituntut kepada peserta didik; (b) melakukan analisis 
karakteristik peserta didik tentang kapasitas belajarnya, pengetahuan, 
keterampilan, sikap yang dimiliki peserta didik serta aspek lain yang terkait; (c) 
melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi (Jampel, dkk, 2014: 
42). Berdasarkan tahap analisis yang dilakukan peneliti dengan melakukan 
wawancara pada tanggal 1 November 2017 di SDN Sumbersari I Kota Malang, 
kemampuan gerak anak dalam menari masih perlu ditingkatkan, karena di rasa 
waktu latihan kurang lama. Tiap kelompok memiliki tarian berbeda yang 
membuat kurang fokus dalam melatih satu tarian, sehingga kemampuan 
kecerdasan kinestetik pada anak belum bisa tercapai secara maksimal.  
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan seni tari 
yang menarik anak untuk mengikutinya dan dapat meningkatkan kecerdasan 














tari, memiliki kecerdasan kinestetik yang dapat dilatih dengan baik. Berdasarkan 
data yang diperoleh selanjutnya peneliti akan merancang penanganan yang efektif 
dengan mengembangkan seni dalam bidang tari yaitu seni tari literasi yang 
mempunyai tujuan dapat melatih dan mengembangkan kecerdasan kinestetik yang 
dimiliki peserta didik Sekolah Dasar. 
2. Tahap II Perancangan (Design) 
Pada tahap ini perancangan gerakan yang dikembangkan dan penggunaan 
digambarkan dalam tahap-tahap yaitu membuat gerakan seni tari literasi serta 
formasi dalam tarian. Acuan dalam perancangan gerak dan formasi adalah 
spesifikasi produk yang telah dibuat. Langkah selanjutnya gerakan yang 
diciptakan peneliti disesuaikan dengan musik tarian yang akan digunakan.  
3. Tahap III Pengembangan (Development) 
Perancangan gerak tari yang telah disusun, dikembangkan berdasarkan 
tahap-tahap berikut: 
a. Peneliti membuat gerakan dan memadukan dengan musik tarian. 
Kemudian peneliti mengoreksi ulang gerakan hasil pengembangan  dengan 
memadukan sebanyak berapa hitungan gerakan sesuai musik tarian 
sebelum divalidasi, jika sudah selesai selanjutnya karya seni tari siap untuk 
divalidasi. 
b. Validasi pengembangan seni tari literasi yang dilakukan oleh para ahli 
yaitu dosen ahli seni dan budaya dan praktisi pembelajaran yang ditunjuk 
sebagai validator. Tujuan dilakukan validasi untuk menilai dan 




pengembangan seni tari, sehingga dapat diketahui kelebihan dan 
kekurangan pengembangan Seni Tari Literasi.  
c. Setelah mendapat masukan dari para ahli dan divalidasi, maka diketahui 
kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk  dikurangi 
dengan cara memperbaiki gerakan sampai mendapatkan hasil yang 
diharapkan. Pengembangan seni tari yang sudah direvisi dan mendapat 
predikat baik, maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap 
implementasi.   
1. Tahap IV Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi dilakukan pada siswa SDN Sumbersari I Kota 
Malang dengan diuji cobakan kelompok terbatas. Pengujian dilakukan dengan 
tujuan mendapatkan informasi apakah pengembangan seni Tari Literasi tersebut 
efektif dan efisien. Uji coba kelompok terbatas dilakukan pada 5 siswa SDN 
Sumbersari I Kota Malang. Selama uji coba berlangsung penguji membuat catatan 
tentang kekurangan dan kendala apa yang masih terjadi ketika pengembangan seni 
tari literasi tersebut diuji cobakan dalam kelompok terbatas.  
2. Tahap V Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah proses untuk menganalisis dan merevisi pengembangan 
seni tari literasi pada tahap implementasi masih terdapat kekurangan dan 
kelemahan atau tidak. Apabila mengalami revisi pada tahap ini dilakukan 
perbaikan, melalui saran dan masukan-masukan pada saat uji coba untuk 
mengetahui keefektifan pengembangan Seni Tari Literasi yang dihasilkan.  
Setelah pengujian Seni Tari Literasi berhasil, dan revisi sudah dilakukan 




yang lebih luas. Uji coba yang dilakukan yaitu berjumlah 15 siswa SDN 
Sumbersari I Kota Malang. 
C. Tempat & Waktu Penelitian  
1.  Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di SDN Sumbersari I Kota Malang di Jalan 
Bendungan Sigura-Gura Gang 1 Nomer 11 Kecamatan Lowokwaru. 
2.   Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan pada semester II (genap) bulan Februari – Maret pada 
tahun ajaran 2017/2018. 
3. Subjek Penelitian 
a. Subjek uji coba validitas 
Subjek uji coba validitas untuk pengembangan Seni Tari Literasi terdiri 
dari ahli materi dan praktisi pembelajaran yaitu dosen ahli seni & budaya dan guru 
tari tradisional. Subjek uji coba ahli ini memiliki kriteria secara akademis, yaitu 
dosen ahli seni & budaya merupakan dosen mata kuliah pembelajaran seni tari 
dan guru tari merupakan guru ekskul tari yang mempunyai kemampuan seni tari 
yang baik.  
Tabel 3.1 Subjek Uji Coba Ahli 
 
No. Subjek Validasi Nama 
1. Ahli Materi Gerak Tari  Dr. Arif Budi Wurianto, M.Si 
2. Guru Pembelajaran Ekskul Tari 
Tradisional 
Qatrunnada Widad Woro A. 
 
b. Subjek implementasi pengembangan seni tari literasi  





1.) Subjek Uji Coba Skala Kecil 
Subjek uji coba skala kecil dilakukan pada 5 peserta didik SDN 
Sumbersari I Kota Malang. 
2.) Subjek Uji Coba Skala Besar  
Subjek uji coba skala besar dilakukan pada 15 peserta didik SDN 
Sumbersari I Kota Malang. 
Tabel 3.2 Kriteria Subjek Uji Coba 
 
No. Subjek Uji Coba Kriteria 
1. Ahli Materi Gerak Tari   Dosen Mata Kuliah Pembelajaran Seni 
Tari 
 Memahami tentang multikulturalisme 
budaya 
2. Guru Pembelajaran Ekskul Tari 
Tradisional 
 Guru eksktrakurikuler tari 
 Memahami tentang materi tarian 
3. Peserta Didik  Peserta didik SDN Sumbersari I Kota 
Malang 
 Peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler tari di SDN Sumbersari I 
Kota Malang 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena untuk 
mencapai tujuan tertentu. Mencatat data observasi bukan hanya sekedar mencatat, 
melainkan juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke 
dalam suatu skala bertingkat (Arikunto, 2010: 272). Proses pengamatan dan 





2.  Wawancara 
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara  
dilakukan untuk mengetahui hal-hal spesifik yang memerlukan jawaban 
mendalam dari responden dalam hal ini yaitu guru ekstrakurikuler tari SDN 
Sumbersari I Kota Malang yang dilaksanakan pada tanggal 1 November 2017. Hal 
spesifik yang dimaksudkan adalah mengenai pembelajaran seni tari melalui 
ekstrakurikuler tari yang diterapkan oleh guru dan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran di SDN Sumbersari I Kota Malang.  
3. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 
seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan pengembangan 
seni tari yang dikembangkan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket validasi dan angket untuk mengetahui respon. Angket validasi digunakan 
memperoleh penilaian kevalidan dari tim ahli mengenai gerakan yang 
dikembangkan dalam seni tari. Sasaran angket validasi pengembangan seni tari 
ditujukan pada dosen ahli seni & budaya serta guru tari tradisional. Subjek uji 
coba ahli ini memiliki kriteria secara akademis, yaitu dosen ahli seni & budaya 
merupakan dosen mata kuliah pembelajaran seni tari dan guru tari tradisional 
merupakan guru ekskul tari di SDN Sumbersari I Kota Malang yang mempunyai 
kemampuan seni tari yang baik. Validasi pengembangan seni tari literasi 
dilaksanakan pada tahun 2018. Hasil dari validasi pengembangan seni tari literasi 




supaya menghasilkan sebuah karya seni tari yang lebih baik. Angket respon 
peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan pengembangan seni tari 
literasi. Angket respon peserta didik diberikan setelah selesai berlatih menari 
tarian yang peneliti kembangkan atau pada tahap implementasi.  
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk melengkapi 
data hasil peserta didik ketika melakukan proses kegiatan belajar menari tarian 
yang dikembangkan peneliti. Pengumpulan data melalui foto peserta didik dan 
peneliti yang diambil ketika proses belajar menari tarian yang dikembangkan 
peneliti berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi diisi oleh peneliti yang dilakukan pada tahap awal 
untuk menilai kondisi pembelajaran di kelas yang sedang berlangsung, 
penggunaan media dalam pembelajaran, sarana prasarana, dan antusias peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran serta sejauh mana kemampuan kecerdasan 
kinestetik anak dalam belajar menari. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan 
cara guru mengajar maupun pada saat peserta didik berlatih menari. Lembar 
observasi ini dibuat sebelum melakukan pengembangan seni tari literasi dan 





Tabel 3.3 Kisi-kisi Observasi Analisis Kebutuhan 











Mencari informasi tentang hambatan 





Keseimbangan Mengetahui keseimbangan gerak 
ketika menari 
5 
Kecepatan Mengetahui kecepatan gerak ketika 
menari 
6 
Keluwesan Mengetahui keluwesan gerak ketika 
menari 
7 
Kekuatan Mengetahui kekuatan gerak ketika 
menari 
8 





Mengetahui koordinasi gerak tangan 
dan kaki 
10 
Sumber: Modifikasi dari Nana Syaodih (2007: 220) 
 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan secara semi terstuktur, oleh karena itu diperlukan 
pedoman wawancara agar proses wawancara tidak menyimpang dari fokus dan 
rumusan masalah dalam penelitian. Isi pertanyaan/pernyataan wawancara bisa 
mencakup data, fakta, konsep, pengetahuan, pendapat, persepsi responden 
berkenaan dengan fokus masalah yang akan dikaji dalam penelitian. Pedoman 
wawancara yang dibuat untuk menemukan permasalahan harus teliti dan 
wawancara ditujukan kepada guru ekskul tari di SDN Sumbersari I Kota Malang. 
Dilakukannya wawancara bertujuan untuk menggali informasi yang ada di 
sekolah tentang kecerdasan kinestetik anak pada ekskul seni tari, sehingga peneliti 
mengetahui kebutuhan pengembangan yang sesuai dengan kegiatan ekskul tari di 
Sekolah Dasar. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan peneliti 




Tabel 3.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Variabel Indikator Deskripsi Nomor Item 
Data dan Fakta Proses 
pembelajaran 
Mengetahui proses pembelajaran seni 





Mendapatkan data tarian yang pernah 




Mengetahui hambatan dalam proses 








Tema literasi sesuai atau tidak 









Meminta pendapat tentang 




Sumber: Modifikasi dari Nana Syaodih (2007: 216) 
3. Pedoman Angket 
Angket validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang ketepatan desain, kepraktisan pengembangan yang dikembangkan. 
Penyebaran angket dilakukan pada tahap uji coba. Kemudian angket tersebut 
dianalisis untuk menentukan kevalidan pengembangan Seni Tari Literasi dan 
sebagai panduan dalam merevisi gerakan untuk menghasilkan gerakan yang lebih 
baik dan efisien. Adapun sasaran angket ditujukan kepada ahli materi gerak tari, 
dan guru ekskul tari SDN Sumbersari I Kota Malang. Angket yang diberikan 
kepada siswa bertujuan untuk mengetahui respon dari siswa setelah melakukan 
kegiatan ekskul tari yaitu menarikan tarian pengembangan Seni Tari Literasi. 
a. Angket Validasi  
Angket validasi digunakan untuk menunjukkan adanya tingkat kevalidan 
suatu karya pengembangan tari. Penelitian ini menggunakan dua angket penilaian 
untuk menvalidasi pengembangan tari yaitu angket untuk ahli materi serta angket 
untuk guru pembelajaran seni tari. Adapun aspek penilaian yang digunakan dalam 
angket validasi ahli materi serta guru pembelajaran disajikan dalam tabel 3.5 dan 




Tabel 3.5 Kisi-kisi Penilaian Angket Validasi Ahli Materi  
 






Materi yang disajikan mencakup materi 




Materi yang disajikan sesuai dengan 




Materi yang disajikan mulai dari 
pengenalan konsep, latihan, sampai 




Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 








Sistematika penyajian dalam setiap 
kegiatan belajar  
5 
Umpan balik Terdapat kriteria penguasaan materi  6 
 
Pengantar Memuat informasi tentang peran 












situasi dunia nyata 
siswa 
Adanya keterkaitan materi yang 






Sumber: Modifikasi dari Purwono (2008: 106-114) 
 
Tabel 3.6 Aspek Penilaian Angket Validasi Praktisi Pembelajaran 
 






Materi yang disajikan sesuai dengan 




Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 




Materi yang disajikan mencakup 









Sistematika penyajian dalam setiap 











Adanya keterkaitan pengaruh  
penggunaan seni tari literasi untuk 











b. Angket Respon Peserta Didik  
Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh data mengenai 
respon peserta didik terhadap pengembangan sebuah karya tari. Hasil penilaian 
angket respon peserta didik akan menunjukkan kepraktisan pengembangan seni 
tari yang digunakan. Adapun aspek penilaian yang digunakan dalam angket 
respon peserta didik disajikan dalam tabel 3.7 sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Penilaian Angket Respon Peserta Didik 
 
Variabel Indikator Deskripsi Nomor Item 
Tahapan 
Pembelajaran 
Materi gerak tari  Materi yang disajikan sesuai dengan 





Ketertarikan  Ketertarikan anak dalam menarikan 















Sumber: Modifikasi dari Purwono (2008: 140-143) 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Analisis Data Kuantitatif  
Analis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul 
dari angket. Data kuantitatif diperoleh pada tahap penelitian validasi desain dan 
uji coba pemakaian. Nilai yang diperoleh pada setiap langkah-langkah tersebut di 
dapat dengan menggunakan angket data analisis validitas ahli ( dosen ahli seni & 
budaya serta guru pembelajaran seni tari tradisional) terhadap penerapan 
pengembangan Seni Tari Literasi.  
a. Analisis kevalidan seni tari literasi 
Validitas disini untuk menguji kevalidan pengembangan seni tari dan 




menggunakan skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Skala Likert yang digunakan terdiri dari empat kategori yang dijadikan 
pada tabel 3.8 
Tabel 3.8 Kategori Penilaian Skala Likert  
 
No Skor Keterangan 
1. Skor 4 Setuju/ baik/ sering/ positif/ sesuai/ mudah/ layak/ bermanfaat/ 
memotivasi 
2. Skor 3 Ragu-ragu/ kadang-kadang/ netral/ cukup setuju/ cukup baik/ cukup 
sesuai/ cukup mudah/ cukup menarik/ cukup layak/ cukup bermanfaat/ 
cukup memotivasi 
3. Skor 2 Tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif/ kurang setuju/ kurang baik/ 
kurang sesuai/ kurang menarik/ kurang paham/ kurang layak/ kurang 
bermanfaat/ kurang memotivasi 
4. Skor 1 Sangat tidak setuju/ sangat kurang baik/ sangat kurang sesuai/ sangat 
kurang menarik/ sangat kurang paham/ sangat kurang layak/ sangat 
kurang bermanfaat 
               (Sugiyono, 2014:94 dengan modifikasi peneliti) 
 
Uji angket validasi ahli seni & budaya dan guru ekskul dapat dilakukan 
dengan membandingkan jumlah skor responden (∑) dengan jumlah skor ideal (N). 
Adapun rumus menurut adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P = Presentase skor (dibulatkan) 
 = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan tiap responden 
 = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item 
Kriteria validasi yang digunakan dalam validitas penelitian seni tari 













1. 81 – 100 % Sangat baik Sangat layak/ sangat valid/ tidak perlu di revisi 
2. 61 – 80 % Baik Layak/ valid/ tidak perlu di revisi 
3. 41 – 60 % Cukup baik Kurang layak/ kurang valid/ perlu direvisi 
4. 21 – 40 % Kurang baik Tidak layak/ tidak valid/ perlu revisi 
5. < 20 % Sangat kurang 
baik 
Sangat tidak layak/ sangat tidak valid/ perlu revisi 
                (Arikunto, 2010: 244)  
Dengan ketentuan: 
1) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria A (81% - 100%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya sangat baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran. 
2) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria B (61% - 80%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya baik untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
3) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria C (41% - 60%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya cukup baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran. 
4) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria D (21% - 40%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya kurang baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran. 
5) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria E (< 20%), maka media 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya sangat 




b.  Analisis kepraktisan seni tari literasi 
 Seni tari literasi dikatakan praktis jika memenuhi indikator: 
1)   Validator menyatakan bahwa pengembangan seni tari literasi dapat 
digunakan dengan memerlukan sedikit revisi atau tanpa revisi yang 
disebut sebagai praktis secara teoritik. 
2)   Hasil respon siswa memberikan respon positif, yang ditunjukkan dengan 
hasil angket yang diberikan. 
Data yang diperoleh dari hasil angket respon peserta didik kemudian di 
analisis menggunakan data kuantitatif untuk menguji kepraktisan produk yang 
sedang dikembangkan. Jawaban angket peserta didik diukur menggunakan skala 
Guttman, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala 
Guttman yang digunakan terdiri dari dua kategori yang mana masing-masing 
kategori tersebut memiliki nilai atau skor berbeda yang dibuat dalam bentuk 
checklist (√) yang disajikan dalam tabel 3.10 
Tabel 3.10 Kategori Penilaian Skala Guttman  
 
No Skor Keterangan 
1. Skor 1 Ya 
2. Skor 0 Tidak 
    (Sugiyono, 2014 : 96) 
 
Presentasi rata-rata tiap komponen di hitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P = Presentase skor (dibulatkan) 
 = Jumlah keseluruhan skor jawaban yang diberikan tiap responden 




Pemberian dan pengambilan keputusan tentang kepraktisan pengembangan 
seni tari literasi ini akan menggunakan konversi tingkat pencapaian dengan skala 
lima seperti Tabel 3.11 







1. 81 – 100 % Sangat baik Sangat positif/ sangat praktis/ tidak perlu di revisi 
2. 61 – 80 % Baik Positif/ praktis/ tidak perlu di revisi 
3. 41 – 60 % Cukup baik Kurang positif/ kurang praktis/ perlu direvisi 
4. 21 – 40 % Kurang baik Tidak positif/ tidak praktis/ perlu revisi 
5. < 20 % Sangat kurang baik Sangat tidak positif/ sangat tidak praktis/ perlu 
revisi 
        (Arikunto, 2010: 244) 
Dengan ketentuan: 
1) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria A (81% - 100%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya sangat baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran. 
2) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria B (61% - 80%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya baik untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
3) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria C (41% - 60%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya cukup baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran. 
4) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria D (21% - 40%), maka 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya kurang baik 
untuk digunakan dalam pembelajaran. 
5) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria E (< 20%), maka media 
pengembangan seni tari literasi tersebut kualifikasi geraknya sangat 




2. Analisis Data Deskriptif Kualitatif  
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah hasil wawancara, 
data dari angket kritik dan saran oleh ahli seni & budaya serta guru seni tari 
tradisional. Teknik analisis data digunakan untuk mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif yang berupa tanggapan, kritik dan saran perbaikan 
serta revisi suatu karya pengembangan seni tari literasi. Langkah-langkah dalam 
teknik analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh adalah tentang penerapan seni tari literasi dan aktivitas 
yang dilakukan peserta didik beserta faktor pendukung, penghambat, 
kesulitan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Reduksi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang 
tidak perlu. Data-data yang telah terkumpul menggunakan instrument 
pedoman wawancara, saran dan kritik dari angket direduksi. 
c. Penyajian data 
Data disajikan dalam bentuk uraian singkat ataupun disajikan dalam bentuk 
penjelasan deskriptif. Penyajian data mendeskripsikan tentang pengembangan 
seni tari literasi dan aktifitas yang dilakukan peserta didik beserta faktor 
pendukung, penghambat, kesulitan pada saat proses pembelajaran 




d. Kesimpulan   
Tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. Kesimpulan 
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini.  
 
 
 
 
